
WHISTLEBLOWING SYSTEM 
Pelaporan Pelanggaran dan Prosedur Whistleblowing 
Setiap karyawan yang mengetahui adanya pelanggaran terhadap Pedoman Etika dan Perilaku, 
wajib melaporkan bukti dan informasi yang diketahuinya kepada atasan ataupun Unit/Satuan 
kerja yang ditunjuk. Prosedur pelaporan melalui whistleblowing system mencakup proses 
sebagai berikut: 
1. Karyawan dapat melaporkan pelanggaran serta membahasnya dengan atasan ataupun 

Unit/Satuan Kerja yang telah ditentukan. 
2. Perusahaan wajib merahasiakan identitas pelapor dan isi laporan, serta melindungi pelapor 

dan pihak manapun yang turut membantu melindungi proses investigasi pelanggaran dari 
kemungkinan-kemung­kinan aksi pembalasan dari pihak terkait pelaporan tersebut. 

3. Perlindungan yang diberikan oleh Perusahaan mencakup perlindungan hukum apabila 
diperlukan. 

4. Perusahaan akan menindaklanjuti setiap pelaporan pelanggaran yang didukung oleh bukti 
awal yang memadai. 

5. Karyawan yang terbukti melanggar tetap memiliki hak untuk menjelaskan atau melakukan 
pembelaan atas pelanggaran yang dituduhkan kepadanya sebelum diberikan sanksi sesuai 
kebijakan Perusahaan. 

6. Pemberian sanksi dilakukan oleh Direksi dengan mempertimbangkan usulan Kepala 
Pengawasan Internal  (sebagai koordinator investigasi) dan atasan langsung karyawan. 

 
 
 
 
 


